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ABSTRAK

Wahyuni.  Analisis Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan (Porfunus
pelagicus) di Pulau Saugi Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten
Pangkep (Dibawah Bimbingan Najamuddin Sebagai Pembimbing Utama dan
Ilham Jaya Sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari aspek teknis
meliputi deskripsi alat tangkap, metode dan waktu penangkapan, jumlah hasil
tangkapan, kapal penangkap, musim pehangkapan. Aspek finansial meliputi biaya-
biaya (biaya tetap dan biaya tidak letap) dan system bagi hasil dari usaha
pendngkapan kepiting rajungﬁr; dan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
dalam mengembangkan usaha penangkapan kepiting rajungan di Pulau Saugi Desa
maitiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2006 di
Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabiring Kabupaten Pangkep.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan wawancara.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran dan pengamatan secara langsung
terhadap obyek penelitian, mengikuti operasi penangkapan dan melakukan
wawancara dengan para pemilik atau pengelolah alat tangkap gill net. Jumlah
sampel yang dijadikan obyek penelitian adalah 50 % atau 15 unit dari total 30 umt
gill ner. Parameter vang diamati untuk aspek teknis adalah kapal penangkap,
deskripsi alat tangkap, metode dan waktu Penangkapan, musim penangkapan,
jumlah hasil tangkapan, sedangkan aspek financial meliputi R/C ratio, Payback
periods, analisis laba‘rugi dan system bagi hasil.

Lima belas kapal vang diamati tidak ada yang memenuhi criteria yang
disyaratkan untuk nilai ratio L/B dan B/D, sedangkan untuk nilai L/D, semua kapal
memenuhi standar sehingga memiliki kekuatan memanjang kapal yang bagus
sehingga kapal tidak akan mudah patah. Jaring yang digunakan terbuat dari bahan
tasi (monofilamen).

Hasil analisis finansial menunjukkan R/C ratio sebesar 1,20 — 1,35, hasil ini
menunjukkan bahwa unit usaha layak untuk dikembangkan, Untuk Payback 0,66 —
1,54 menunjukkan bahwa usaha tersebut mampu mengembalikan investasi tidak
terlalu Jama, sehingga usaha tersebut menguntungkan,



ABSTRACT

WAHYUNL Effort analyses of catching swimming crab (Portunus pelagicus) at
Saugi island, Liukang Tupabbiring district, Pangkep regency. Under the
supervision of Najamuddin and ITham Jaya.

This research was aimed to know and studying about technical aspect such as
hottom gill net description, method and fishing time, fishing boat and fishing season.
Financial aspect consist of fixed cost and variable cost. The result of this research
was hoped to become information for developer of catching swimming crab at Saugi
island, Mattiro Baji village, Liukang Tupabbiring district, Pangkep regency.

The research was conducted during September until October 2006 at Saugi
island Mattiro Baji village, Liukang Tupabbiring district, Pangkep regency. The
survey method was used in this research. Data was collected through direct
megsiretient and observation to the research parameters, following the fishing
operdtion and conducted an interview to the fisher or owner of boltom gill net. The
samples were taken randomly based on the gill net length for the 15 units represent
50 % of the total population. Parameter observed consist of bottom gill net
descriptioti, fishing operation technique, fishing time, fishing season, fishing yield,
while financial aspect consist of R/C ratio, payback periods, benefit and suffet.

Fiveten boats ships samples were not fit to the criteria standard for L/B arid
B/D, while the all samples are fit to criteria standard for L/D. Netting material was
monofilament.

Result of financial analysis showed that the R/C ratio about 1.20 — 1.35. This
result indicated that the labour feasible to develop. Payback amount 0.66 — 1.54,
show that the effort still advantage.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki
sumberdaya perikanan yang sangat besar dan kaya akan berbagai jenis ikan. Potensi
sumberdaya ikan Sulawesi Selatan dengan panjang garis pantai sekitar 2.500 km dan
hasil produksi perikanan laut mencapai 354.434,5 ton per tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa peluang untuk mengembangkan produksi di bidang perikanan
cukup besar (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pangkep, 2003).

Kabupaten Pangkep (Pangkajene dan Kepulauan) merupakan salah satu
Kabupaten dalam wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis Kabupaten
Pangkep memiliki luas wilayah 1.112,29 km® dengan batas wilayah : sebelah timur
Kabupaten Bone, sebelah utara Kabupaten Barru, sebelah barat selat Makassar dan
sebelah selatan Kabupaten Maros (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Pangkep, 2003).

Kabupaten Pangkep memiliki potensi sumberdaya perikanan laut yang cukup
besar. Hal ini dapat tercermin dan kondisi wilayah dengan luas kepulauan secara
menyeluruh pada tiga Kecamatan Kepulauan adalah sekitar 9400 km® dengan luas
perairan kurang lebih 17.000 km® serta hamparan terumbu karang sekitar 36.000 ha
yang masih lestari sekitar 45 % (15.000 ha). Hasil produksi penangkapan ikan di
laut mencapai 9693.25 ton per tahun (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten

Pangkep, 2005).



Kabupaten Pangkep merupakan salah satu penghasil kepiting rajungan di
Sulawesi Selatan. Hasil produksi kepiting rajungan di Kabupaten Pangkep selama
lima tahun terakhir ini, dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Produksi Kepiting Rajungan di Kabupaten Pangkep, 5 Tahun

Terakhir

TAHUN PRODUKSI (Ton)
2001 812,5
2002 770,2
2003 212.9
2004 669,4
2005 625,5

Sumber : BPS Kabupaten Pangkep, 2005

Pada tahun 2001 hasil produksi kepiting rajungan meningkat, hal ini
disebabkan karena sebagian besar nelayan melakukan usaha penangkapan kepiting
rajungan dengan menggunakan alat tangkap bottom gill net. Pada tahun 2002 hasil
produksi menurun disebabkan karena ada beberapa nelayan yang menggunakan alat
penangkapan lain seperti trawl, rawai, dogol, dan pancing, Tahun 2003 semakin
menurun disebabkan karena ada beberapa nelayan yang pindah profesi dan
melakukan usaha lain.

Kepiting rajungan merupakan salah satu komoditas sub sektor perikanan di
Indonesia. Hewan laut ini merupakan salah satu jenis komoditas hasil laut yang
cukup penting dari usaha penangkapan di laut. Usaha rajungan di Indonesia masih
dilakukan dengan cara tradisional yang ditandai dengan penggunaan alat tangkap

nelayan yang masih sederhana. Salah satu alat tangkap yang digunakan untuk



menggunakan kepiting rajungan di Kabupaten Pangkep adalah bottom gill net atau
biasa juga disebut dengan jaring insang dasar.

Penelitian mengenai kepiting rajungan sudah ada sebelumnya. Adapun
penelitiannya yaitu Kemitraan Antara Usaha Pengolahan Kepiting Rajungan
(Portunus pelagicus) dengan Nelayan di Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan
Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep (Ranny, 2006). Di daerah lain sudah ada
yang melakukan penelitian dengan judul yang sama. Penelitian yang dilakukan oleh
MNursam (2006), di perairan Kabupaten Maros, membuktikan bahwa secara finansial
penangkapan kepiting rajungan layak untuk dikembangkan. Maulidyah Amar
(2006), di Kabupaten Takalar, membuktikan bahwa usaha penangkapan kepiting
rajungan dapat terus dilanjutkan karena usaha tersebut cukup menguntungkan dan
layak untuk dikembangkan. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada umumnya
sama yaitu untuk mengetahui layak tidaknya usaha penangkapan kepiting rajungan

tersebut untuk dikembangkan baik dari segi aspek teknis maupun finansial

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari aspek teknis
meliputi deskripsi alat tangkap, metode dan waktu penangkapan, jumlah hasil
tangkapan, kapal penangkap, musim penangkapan. Aspek finansial meliputi biaya-
biaya (biaya tetap dan biava tidak tetap) dan system bagi hasil dari usaha
penangkapan kepiting rajungan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan
usaha penangkapan kepiting rajungan di Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep.



TINJAUAN PUSTAKA

Aspek Telknis

Aspek teknis menggambarkan kegiatan usaha dengan peralatan dan metode
yang efektif dan efisien serta dengan tersedianya fasilitas yang dapat menunjang
kelancaran operasional. Monintja, dkk (1986) menyatakan bahwa aspek teknis dari
suatu usaha penangkapan yang perlu diperhatikan adalah jenis alat dan ukurannya,
jenis perahukapal, kualifikasi tenaga kerja yang diperlukan, metode penangkapan,
lama trip, waktu penangkapan, kapasitas tangkap dari unit usaha vang digunakan.

Berdasarkan tingkat produksi fisik yang dihasilkan untuk suatu alat tangkap,
dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil perikanan dapat dilakukan
dengan cara penambahan jumlah trip (khusus pada daerah musim puncak). Selain itu
ditunjang oleh daya tahan alat dan harga hasil penangkapan yvang layak. Faktor lain
vang turut menentukan peningkatan produksi adalah penyempumaan alat, metode

dan teknik penangkapan (Monintja, dkk, 1986).

Deskripsi Alat Tangkap

Jaring insang termasuk termasuk alat penangkapan vang bersifat pasif, alat
ini biasanya juga disebut dengan gill mer, karena umumnya ikan yang tertangkap
akan terjerat pada celah insangnya di mata jaring atau tergulung pada jaring tersebut.
Pada umumnya yang dimaksud dengan jaring insang (gill ner) adalah jaring yang
berbentuk empat persegi panjang, mempunyai mata jaring yang sama ukurannya
pada seluruh tubuh jaring. Lebar jaring lebih pendek jika dibandingkan dengan

panjangnya atau dengan perkataan lain jumlah mata yang kebawah (mesh depth)



lebih sedikit jika dibandingkan jumlah mata jaring (mesh size) pada arah panjang
jaring. Konstruksi utama jaring insang terdiri dari tubuh jaring (webbing), beberapa
pelampung (floats), beberapa pemberat (sinkers) dan tali ris (Ayodhyoa, 1981).

Jaring insang dasar dipasang di dasar perairan dengan kedudukan tetap,
sehingga diperlukan adanya jangkar pada kedua ujungnya untuk menahan jaring
tersebut pada suatu tempat. Alat tangkap ini digunakan untuk menangkap ikan-ikan
dasar (Martoyo, 1981).

Jaring insang berbentuk empat persegi panjang dengan bagian atas jaring
dipasang tali ris atas dan beberapa pelampung, sedangkan pada bagian bawah
dipasang tali ris bawah dan beberapa pemberat yang pada umumnya terbuat dari
batu, batu karang atau timah. Ayodhyoa (198]1) menyatakan bahwa pada lembaran
jaring bagian atas diletakkan pelampung dan bagian bawah diletakkan pemberat.
Dengan menggunakan dua gaya berlawanan arah, yaitu gaya apung dan pelampung
vang bergerak menuju ke atas dan gaya tenggelam (sinker force) dan pemberat
ditambahkan berat jaring di dalam air yang bergerak menuju kebawah, maka jaring
akan terentang dengan dua gaya inilah yang akan menentukan baik buruknya
rentangan suatu jaring insang di dalam air.

Pengklasifikasian  gill net ini  berbeda-beda. Gunarso  (1985)
mengklasifikasikan gill net berdasarkan :

1. Letak alat dalam perairan, yaitu gill ner permukaan (surface gill net), gill net
pertengahan (midwater gill net), dan gill net dasar (bottom gill net),
2. Kedudukan alat waktu dipasang, yaitu gill net hanyut dan gill net tetap

3. Bentuk alat waktu digunakan, vaitu gill net melingkar
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Sudirman dan Mallawa (1999), alat tangkap botiom gill net dipasang dekat
pada dasar laut. Jenis-jenis ikan yang menjadi tujuan penangkapan ialah ikan-ikan
dasar (hoffom fish) ataupun ikan—ikan demersal. Posisi jaring dapat diperkirakan
pada pelampung berbendera/bertanda yang diletakkan pada kedua ujung jaring,
tetapi tidaklah diketahui keadaan baik buruknya rentangan jaring itu sendiri.
Selanjutnya ditambahkan bahwa yang menjadi fishing ground dan alat tangkap
bottom gill net adalah daerah pantai, teluk, dan muara.

Jaring kepiting adalah alat tangkap yang digunakan untuk menangkap
kepiting rajungan di laut, digolongkan ke dalam gill mei.  Berdasarkan
pengoperasiannya digolongkan ke dalam bottom gill net. Pada prinsipnya alat
tangkap jaring kepiting dipasang di perairan dengan cara menghadang gerakan
larinya kepiting rajungan, sehingga kepiting yang melewatinya akan terjerat pada
tubuh jaring (Sultan, 1991).

Ayodhyoa (1981), menyatakan bahwa penamaan gill net beraneka ragam, ada
yang menyebutkan berdasarkan jenis ikan yang tertangkap (jaring kuro, jaring udang
dan sebagainya). Adapula yang disertai nama daerah atau tempat (puka). Demikian
pula dengan gill net vang digunakan untuk menangkap kepiting rajungan disebut

jaring kepiting,.
Kapal Penangkap

Kapal perikanan adalah kapal yang digunakan dalam berbagai kegiatan
perikanan, seperti kegiatan penangkapan di laut dan produksi ikan atau mengelola

dan agua cultur, juga digunakan seperti kegiatan penyelidikan, guidance training
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dan fspection.  Akan tetapi terdapat keistimewaan pokok dimiliki kapal ikan di
banding dengan kapal lainnya antara lain ialah kecepatan kapal, kemampuan olah
gerak, luas lingkup area pelayaran, konstruksi, perlengkapan storage, tenapga
penggerak, peralatan kapal dan sebagainya (Ayodhyoa, 1981).

Dalam pandangan dari penampilan kapal ikan dinyatakan bukan hanya
mengemudikan diatas air tetapi juga mengoperasikan kapal pada fishing ground dan
membawa hasil tangkapan pulang ke pelabuhan semula. Konstruksi kapal yang kuat
lebih ditekankan dari pada yang lainnya karena kemampuan crew kapal pada operasi
kapal dan membawa pulang hasil tangkapan dalam kondisi yang sangat baik
(Tompo, 8.A 1993).

Kapal ikan harus mempunyai bermacam-macam tipe peralatan penangkapan
ikan (fishing gear) dan perlengkapan perlayaran yang aman menuju tempat atau
lokasi penangkapan (fishing ground) dan efektif dalam menggunakan peralatan
penangkapan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Kapal ikan harus mempunyai
fasilitas yang lengkap seperti fishing machine, peralatan navigasi, radio dan freezing
machine (Tompo, S.A. 1993)

Selama kapal ikan masih sering beroperasi dalam keadaan cuaca buruk atau
badai dan menggunakan peralatan penangkapan dan menangkap ikan pada semua sisi
kapal maka stabilitas adalah suatu persyaratan yang tinggi nilainya (Tompo, S.A.
1993).

Momura dan Yamazaki (1997) mengemukakan bahwa kapal ikan mempunyai
jenis dan bentuk yang beraneka ragam, dikarenakan tujuan usaha, keadaan perairan
dan sebagainya, yang dengan demikian bentuk usaha itu akan menentukan dari

bentuk kapal ikan. Ukuran utama kapal terdiri dari panjang kapal (L), lebar (B), dan



tinggi kapal (D). Besar kecilnya ukuran utama kapal berpengaruh pada kemampuan
(ahbility) suatu kapal yang melakukan pelayaran alau operasi penangkapan dimana :

¥ Nilai L (panjang), erat hubungannya dengan interior arrangement seperti

letak kamar mesin, tangki bahan bakar dan peralatan lainnya.

# Nilai B (lebar), erat hubungannya dengan daya dorong kapal.

¥ Nilai D (dalam/tinggi), erat hubungannya dengan stowage (tempat

penyimpanan) dan stabilitas.

Pada umumnya kapal yang digunakan nelayan untuk menangkap kepiting
adalah jenis kapal yang yang berukuran kecil yang terbuat dari kayu dan dapat
digunakan sepanjang hari untuk perairan dangkal dan hampir selalu terbuka.
Sekarang ini sudah banyak mempunvai penutup deck. Kapal ikan yang berukuran

kecil seperti kapal layar mulai mengalami perkembangan dengan pemasangan mesin



Aspek Finansial

Aspek finansial menyangkut masalah pengeluaran dan penerimaan dari
pelaksanaan proyek.  Dengan perkataan lain menyangkut masalah-masalah
kemampuan proyek dalam mengembalikan dana-dana proyek. Lebih jauh lagi
apakah pokok ini akan berkembang sehingga secara ekonomis dapat berdiri sendin.
Sejauh mana sumbangannya atau peranan proyek tersebut terhadap pengembangan
ekonomi secara keseluruhan (Cholid, dkk., 1994).

Swastha dan Sukotjo (1993) mengatakan bahwa biaya merupakan dasar
dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga yang tidak dapat menutupi biaya
akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya apabila suatu tingkat harga melebihi
semua biaya, baik biaya produksi maupun biaya operasi akan menghasilkan
keuntungan. Selanjutnya dikatakan bahwa biaya tidak tetap atau biaya variabel
fvariabel cost) adalah biaya vang berubah-ubah disebabkan karena adanya perubahan
jumlah hasil. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya-biaya yang tidak berubah untuk
setiap tingkatan atau hasil yang diproduksi. Biaya total adalah seluruh biaya yang
akan dikeluarkan oleh perusahaan dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah
dari biaya variabel dan biaya tetap.

Penerimaan merupakan hasil kali atau perkalian antara produksi yang
dihasilkan atau yang diperoleh dengan harga jual dari produksi. Setiap usaha
diharapkan untuk memperoleh penerimaan yang setinggi-tingginya. Penerimaan
yang tinggi mencerminkan suatu usah memperoleh laba yang tinggi pula, sebaliknya
bila penerimaan rendah bahkan negatif berarti suatu usaha menderita kerugian

(Soekartawi, 1995).



Payback Periode (PP) merupakan jangka waktu pengembalian \
investasi yang akan dibayarkan melalui keuntungan yang diperoleh tersebut.
Semakin cepat waktu pengembalian, semakin baik untuk suatu usaha (Passaribu,
2001).

Effendi dan Oktariza (2006) mengatakan bahwa analisis R/C merupakan alat
analisis untuk melihat keuntungan relatif suatu usaha dalam satu tahun terhadap
biaya yang dipakai dalam kegiatan tersebut.

R/C rasio adalah singkatan dari Refwrn Cost Ratio atau dikenal sebagai
perbandingan antara penerimaan dengan total biaya. Jika R/C ratio = 1, maka proyek
bersifat tidak untung dan tidak rugi hanya sekedar menutupi biaya saja. Jika R/C
ratio > 1, maka hasil yang diperoleh lebih besar dari pada biaya total sehingga
proyek dapat dilaksanakan. Dan jika R/C < 1, maka hasil yang diperoleh lebih kecil
dari pada biaya total usaha maka proyek tidak dapat dilaksanakan. Semakin tinggi
R/C ratio, maka semakin tinggi prioritas yvang dapat diberikan pada provek tersebut
(Soekartawi, 1995).

Analisa keuntungan digunakan untuk mengetahui nilai keuntungan unit
usaha. Perhitungan pendapatan didasarkan pada pendapatan bersih yang diperoleh
dari selisih pendapatan total dengan biaya total. Pendapatan per orang diperoleh
dengan jalan membagi besamya pendapatan dengan jumlah tenaga kerja dari setiap
usaha tani (Soekartawi, 1985).

Undang-undang bagi hasil perikanan Nomor 16 tahun 1964, pasal 3 tentang
perikanan laut, dimana jika suatu usaha perikanan diselenggarakan atas dasar
perjanjian bagi hasil, maka dari hasil usaha itu kepada pihak nelayan penggarap dan

penggarap tambak paling sedikit harus diberikan bagian sebagai berikut:



a) Jika dipergunakan perahu layar; minimum 75% (Tujuh puluh lima persen
dari hasil bersih)
b} Jika dipergunakan kapal motor: mimimum 40% (Empat puluh persen) dari

hasil bersih (Anonim, 2004).



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2006
di Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupeten
Pangkep Sulawesi Sclatan.

Materi Penelitian

Maten yang digunakan dalam penelitian in1 adalah umit usaha jaring kepiting
(bottom gill ner} meliputi alat tangkap, kapal penangkap dan jumlah hasil tangkapan.
Untuk obyek penelitian tersebut dilakukan pengukuran langsung dengan
menggunakan peralatan meter untuk mengukur kapal dan timbangan untuk

mengetahui berat hasil tangkapan.

Metode Penelitan

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei dan
wawancara. Penpumpulan data dilakukan dengan pengukuran dan pengamatan
secara langsung terhadap obyek penelitian, mengikuti operasi penangkapan dan
melakukan wawancara dengan para pemilik atau pengelolah alat tangkap gill net.
Jumlah sampel yang dijadikan obyek penelitian adalah 50 % gill net atau 15 unit dan
total 30 unit alat tangkap yang mewakili kondisi alat tangkap gill net, di Pulau Saugi
Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. Sampel
diambil secara acak yaitu dengan pengambilan atau pemilihan sampel yang mewakili

satu populasi dengan peluang yang sama.



Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati yaitu aspek teknis dan aspek finansial :

a. Aspek teknis

1)

z)

3)

4)

3)

Kapal penangkap

- Panjang (L), Lebar (B), tinggi (D)
- Bahan pembuat kapal

Deskripsi alat tangkap

- Bahan alat tangkap

- Konstruksi alat tangkap

- Shortening
- Jenis pelampung dan pemberat

Metode dan waktu penangkapan
Musim penangkapan

- Puncak
Biasa
- Paceklik
Jumlah hasil tangkapan

b. Aspek finansial

1)

2)

Biaya-biaya ( biaya tetap dan biaya variabel )

- Biaya tetap yang meliputi biaya penyusutan (jaring, kapal, alat
bantu dan mesin) dan pajak

- Biaya vanabel yang meliput haya perawatan, biaya operasional
(bensin, minyak tanah, oli dan konsumsi) dan upah ABK.

Sistem bagi hasil



Analisa Data

Untuk mengetahui analisa usaha penangkapan kepiting rajungan di

Kabupaten Pangkep, digunakan model analisis teknis dan finansial sebagai berikut :

1. Analisis Teknis

Analisis teknis ditentukan berdasarkan faktor teknis dari unit penangkapan
ikan yang meliputi : ukuran utama kapal untuk mengetahui rasio ukuran utamanya
(L/B, L/D, dan B/D ), deskripsi alat tangkap, metode dan waktu penangkapan,
musim penangkapan dan jumlah hasil tangkapan.

Untuk alat-alat penangkapan yang pasif seperti gill net, dalam pemasangan tali
ris harus diusahakan agar jaring mempunyal bukaan mata yang sesual agar
mempunyai daya tangkap yang efektif.

Selisih antara panjang jaring sebelum ditata pada tali ris dengan panjang jaring
setelah ditata pada tali ris biasanya disebut dengan 1stilah shortening. Shoriening
biasanya dinyatakan dengan percent, yaitu selisih antara panjang jaring dengan

panjang tali ris dibagi dengan panjang jaring (Sadhori, 1983).

Dimana :
S = Shortening (%)
Lg = Panjang jaring sebelum ditata pada tali ris (m)

L = Panjang jaring setelah ditata pada tali ris (m)



d=nmy25-5?

Dimana :

d

Tinggi jaring dalam air
n = Jumlah mata kebawah

m = Mesh size

2. Analisis Finansial
a. R-C Rasio (Revenue Cost Ratio)

Parameter ini digunakan untuk melihat atau mengetahui apakah usaha
tersebut memberikan keuntungan atau mengalami kerugian (Soekartawi, 1993),
dengan rumus:

Total Penerimaan (R)
Tatal Biaya((')

B-=Cralio =

Dimana :
- Total penerimaan (R) adalah penerimaan total diperoleh dan harga penjualan
hasil tangkapan.
- Total biaya (C) adalah biava total diperoleh dari keseluruhan biaya yang
dikeluarkan selama setahun.
- Jika mlai R/C ratio > 1 berarti proyek tersebut menpuntungkan atau layak
dilamjutkan, jika nilai R/C ratio < | berarti usaha tersebut rugi atau tidak layak

dikembangkan.



b. Periode pengembalian (PP = Payback Periode)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui jangka waktu pengembalian modal
investasi yang akan dibayarkan melalui keuntungan yang diperoleh (Passaribu, A.M,

2001), dengan rumus :
1
PP = —xITahun
Kb

Keterangan :
I =  Jumlah Investasi
Kb = Keuntungan bersih pemilik modal (Ner Benefit) dalam Rp

Semakin kecil nilai PP maka usaha tersebut semakin layak

c. Analisis laba'rug

Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai keuntungan atau kerugian unit
usaha gill met dasar yang diteliti pada suatu periode tertentu. Analisis ini diperoleh
dengan menggunakan persamaan dikemukakan oleh Soekartawi (1995) sebagai
berikut :

K = PT—(BT + BY)

Dimana :

K = Pendapatan bersih yang diperoleh (Keuntungan)

PT = Total penerimaan

BT = Biaya tetap

BV = Biaya variabel



d. Sistem Bagi Hasil

Salah satu cara untuk memperbaiki sosial ekonomi nelayan perlu ditunjang
dari system bagi hasil yang memadai. Dalam kepiatan penelitian yang dilakukan
diperairan Pulau Saugi Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep
diadakan kesepakatan/persetujuan system bagi hasil yaitu keuntungan kotor sama
dengan harga penjualan dikurangi biaya operasional dan biaya perawatan, sisanya
atau keuntungan bersih (100%) dibagi dua yaitu 50% untuk pemilik dan 50% untuk

nelavan (ABK).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek Teknis

Kapal Penangkap

Pada umumnya kapal yang digunakan nelayan untuk menangkap kepiting
adalah jenis kapal yang yang berukuran kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ayodhyoa (1972), bahwa untuk kapal kecil jenis gill net rajungan, L berkisar antara
6 — 15 meter, B antara 1,45 — 3,30 meter dan D berkisar antara 0,55 — 1,40 meter.
Dengan perbandingan ukuran utama L/B = 4,14 , L/D = 10,7 , B/D = 2,6.

Kapal penangkap yang digunakan oleh nelayan di Pulau Saugi Desa Mattiro
Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep untuk mengoprasikan alat
tangkap jaring insang dasar, mempunyai ukuran panjang (L} berkisar 5 — 9 meter,
lebar (B) berkisar 0,8 — 1,5 meter, dan tinggi (D) berkisar 0,5 — 1 meter, dengan
perbandingan utama L/B = 6,00 — 8,00, L/D = 7,00 - 10,00 dan B/D = 1,00 — 1,60,
dengan besar kapasitas kapalnya (GT) yaitu berkisar antara 0,39 - 2,62 ton. Kapal
penangkap yang digunakan oleh nelayan di Pulau Saugi Desa Mattiro Baji
Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep merupakan kapal
multipurpose, dimana alat tangkap tersebut selain digunakan untuk mengoperasikan
alat tangkap gill met juga digunakan untuk pengoperasian alat tangkap pancing.
Selain dari pada itu kapal tersebut juga digunakan sebagai kapal penumpang,

Adapun konstruksi kapal penangkapan kepiting rajungan yvang dioperasikan
oleh nelayan di perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang

Tupabbiring Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kapal Yang Digunakan Untuk Pengoperasian Alat Tangkap gill net

Kapal yang digunakan oleh nelayan setempat umumnya terbuat dari kayu jati
dan kayu damar, kemudian di cat. Hal ini dimaksudkan agar kayu kapal tidak cepat
lapuk akibat rembesan air dan untuk mencegah agar binatang laut tidak melekat pada
dinding kapal.

Mesin kapal yang digunakan untuk penangkapan rajungan di Perairan Pulau
Saugi hanya satu buah tiap kapal dengan merk yang bermacam-macam yaitu
Yamaha, Honda, Dong Fin, dan Chiandong dengan daya yang bervanasi berkisar
antara 5 - 16 PK dan bahan bakar solar dan bensin. Pada umumnya mesin kapal
vang digunakan memiliki daya kecil karena jarak tempuh untuk daerah penangkapan
dekat sehingga tidak memerlukan mesin yang berkekuatan besar. Alat bantu yang
digunakan pada perahu ini adalah sebuah dayung dan sebuah bambu.

Adapun jenis mesin yang digunakan dalam penangkapan kepiting rajungan
yang dioperasikan oleh nelayan di perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada Gambar 2.




Gambar 2. Mesin Untuk Menggerakkan Kapal

Tabel 2. Ukuran Utama dan Perbandingan Ukuran Utama Kapal vang digunakan
Pada Operasi Penangkapan Kepiting dengan Alat Tangkap Bottom Gill Net
di Perairan Pulau Saugi.

Kapal Pie {:i;pal "‘:;;' ¥ T}’Eﬁgi L/B L/D BD | GT
1 3 0,8 0.5 6,23 10,00 1,6 0,39
2 7 1 1 7,00 7,00 1 1,40
3 3 0,8 0,5 6,25 10,00 1,6 0,39
4 8 1 1 8,00 8,00 1 1,55
5 8 1,2 1 6.67 8,00 1,2 1,86
] 8 1.4 1 6,67 8.00 1,2 1.86
7 7 1 | 7.00 7,00 1 1,40
8 7 1 1 7.00 7.00 ] 1,40
9 5 0.8 0.5 6,25 10,00 1,6 0,39
10 9 1,5 1 6.00 9,00 1,5 2,62
11 9 1.5 1 6,00 9.00 1,5 2,62
12 9 1,5 1 6,00 9,00 1,5 2,62
13 8 1,2 1 6,67 8,00 1.2 2,62
14 3 1,2 1 6,67 8,00 1,2 2,62
15 8 ]2 1 6,67 8,00 1,2 2,62

Sumber : Data Primer

Berdasarkan ketentuan ratio ukuran utama kapal gill net milai L/'B kapal
sampel berkisar antara 6,00 — 8,00. Nilai L/'B kapal tersebut tergolong besar. Jika
dibandingkan dengan ratio L/B menurut Ayodhyoa (1972) yaitu L/B < 4,30 tidak ada

satu sampel yang memenuhi kriteria, karena tidak sesuai dengan ketentuan



persyaratan untuk kapal gill ner. Nilai L/B yang besar akan menambah kecepatan
kapal, tapi akan mengurangi kemampuan olah gerak dan stabilitas kapal. Mulyanto
dan Zyaki (1990) menyatakan bahwa untuk nilai L/B yang besar akan menambah
kecepatan kapal, menambah harga perbandingan ruang kapal yang lebih baik, tetapi
akan mengurangi kemampuan oleh gerak kapal dan mengurangi stabilitas kapal,
sedangkan bila nilai L/B kecil maka akan menambah kemampuan stabilitas kapal
vang lebih baik dan menambah kekuatan memanjang kapal. Oleh karena itu, tidak
jarang nelayan sering menambah nilai L dalam pembuatan kapal untuk memperoleh
kecepatan yang tinggi.

Nilai L/D sampel berkisar antara 7,00 — 10,00, jika dibandingkan dengan ratio
LD menurut Ayodhyoa (1972), yakni L/D < 10 maka semua kapal sampel
memenuhi ketentuan persyaratan untuk kapal gill net. Kapal dengan nilai L/D kecil
akan memiliki kekuatan memanjang kapal yang bagus sehingga kapal tidak akan
mudah patah. Kapal yang nilai L/D yang besar akan memiliki kekuatan memanjang
kapal vang lemah, sehingga kapal akan mudah patah jika dihantam ombak yang
besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyanto dan Zyaki (1990) bahwa nilar L/D
yang besar dapat mengurangi kekuatan memanjang kapal dan bila diperkecil akan
menambah kekuatan memanjang kapal.

Nilai B/D kapal sampel berkisar antara 1 — 1,6, jika dibandingkan dengan
ratio B/D menurut Avodhyoa (1972), yakni B/D > 2,15, ratio B/D kapal di Pulau
Saugi lebih kecil sehingga diketahui bahwa fidak ada sampel yang memenuhi
persyaratan untuk kapal gill net, dengan demikian stabilitas dan daya gerak kapal
memburuk. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mulyanto dan Zyaki (1990) bahwa

nilai B/D yang besar akan berdampak positif terhadap stablitas kapal akan tetapi



daya dorong kapal akan memburuk, sedangkan bila nilai B/D kecil maka akan
berdampak buruk terhadap stabilitas kapal.

Nilai L/B dan nilai B/D tidak memenuhi sedangkan nilai L/D memenuhi
ketentuan persyaratan untuk kapal gill nei, hal ini discbabakan karena lebar kapal
(B) terlalu kecil sehingga stabilitas kapal kurang baik namun daya dorong kapal
cukup baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Ayodhyoa (1972), bahwa nilai B (lebar),
berhubungan dengan stabilitas dan daya dorong kapal. Oleh karena itu sebaiknya
semua kapal sampel menambah ukuran lebar kapal (B), sehingpa stabilitas kapal
menjadi lebih baik. Dampak negatif dari penambahan lebar kapal (B) ini yaitu
berkurangnya daya dorong/kecepatan kapal. Untuk mengatasi hal tersebut, maka
sebaiknya dengan bersamaan dengan penambahan ukuran lebar kapal (B) tenaga
penggerak (PK) kapal juga ditambah. Meskipun demikian, pada kenyataannya
kondisi dilapangan berbeda dengan hasil analisis, hal ini disebabkan karena nelayan
di daerah tersebut membuat kapal gill net secara tradisional berdasarkan pengalaman
nelayan secara turun temurun yang lebih mengutamakan kecepatan kapal, tanpa

memperhatikan ketentuan ukuran.



Deskripsi Alat Tangkap

Adapun jenis alat tangkap kepiting rajungan yang dioperasikan oleh nelayan
Pulau Saugi dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Alat Tangkap Gill Met Rajungan Yang Dioperasikan Oleh
Melayan di Lokasi Penelitian
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Jaring kepiting adalah satu alat tangkap yang digunakan untuk menangkap
kepiting di laut. Pada prinsipnya jaring kepiting diklasifikasikan kedalam Bortom
Gill Net yang terdiri dari jaring, pelampung, pemberat, tali ris atas, tali pemberat, dan

tali selambar, dapat kita lihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4 . Konstruksi Alat Tangkap Gill Net Rajungan Yang Dioperasikan Oleh
Nelayan di Lokasi Penelitian



Keterangan :

. Pelampung Tanda
. Tali Selambar

. Pelampung Jaring

1 Tali Pemberat Timah
2

3

4. Tali Ris Atas

3

6

Tali Pemberat (Batu kali)
Pemberat (Batu Kali)

0. Bendera

1. Permukaan Air

— D 00 =]

. Jaring
. Pemberat Jaring

a) Jaring
Umumnya gifl net yang dioperasikan disekitar perairan Pulau Saugi Desa
Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep terbuat dari bahan
tasi (monofilamen). Ukuran jaring yang digunakan oleh nelayan di daerah ini
umumnya dalam bentuk set. 1 set janng yang terdin dan 4 ikat dimana setiap ikat
panjangnya 40 meter sehingga untuk panjang jaring 40 — 200 meter dibutuhkan 1 -
5 set. . Masing-masing satu ikat jaring panjangnya untuk mesh size berkisar antara
2.5 inchi — 3.5 inchi, nilai shortening 30 % - 50 % (Lampiran 2) panjang jaring
49 m - 50 m dan tinggi jaring dalam air 0.4 m — 0,7 m. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ayodhyoa (1981) bahwa nilai shorfening yang ideal untuk gill net yang
sifatnya menangkap dengan metode entangled memiliki shorfening antara 35 — 60 %.
Kondisi ini menunjukkan bahwa hanya 11 dari 15 sampel yang memenuhi standar
yang ideal. Kepiting rajungan tertangkap secara emfangled karena memiliki kaki

renang dan kaki jalan yang mudah terbelit.

b) Pelampung

Pelampung berfungsi untuk mengangkat tali ris atas. Jenis pelampung yang
digunakan terdiri atas dua jenis pelampung yaitu pelampung tanda yang terbuat dari
gabus (styrofoam) yang berbentuk empat persegl panjang dengan ukuran 23 x 12 x

18 cm dengan jumlah sebanyak 2 buah dalam 1 unit jaring, dua buah pelampung



tersebut ditandai dengan bendera yang dipasang pada ujung masing-masing tali
selambar. Sedangkan pelampung yang kedua disebut pelampung jaring (float) yang
terbuat dari bahan sintesis (karet sandal) dan ada juga yang menggunakan gabus
(stvrofoam) dipasang pada tali ris atas. Pelampung ini berbentuk persegi panjang
dengan ukuran luas yaitu panjang 3.9 cm dan lebar 1 cm dan jumlah pelampung
yang digunakan dalam 1 ikat adalah 100 buah dengan jarak antara pelampung untuk

mesh size 2,5; 3; 3,5; inchi adalah 53 cm.

c) Pemberat

Pemberat (sinker) berfungsi untuk menenggelamkan bagian bawah jaring,
juga berfungsi untuk menenggelamkan seluruh jaring sampai kedalaman yang
ditentukan. Pemberat yang digunakan terdiri dari dua jenis yaitu pemberat yang
jenisnya batu kali berbentuk bulat lonjong dengan berat 1 - 2 kg, terpasang pada tiap
1 unit jaring (terdiri 2 bagian) pemberat ini berfungsi untuk menset agar jaring tidak
berpindah tempat pada saat dioperasikan atau disebut juga jangkar, dan pemberat
vang kedua yaitu timah berbentuk tabung dengan panjang 3 cm, diameter 0.3 cm,
dan berat 1 g, dan dipasang pada tali ris untuk pemberat dengan jarak antara
pemberat 10 em. Menurut Sadhon (1985) bahwa pemberian pemberat pada alat
tangkap gill ner banyak karena membuat jaring tegang dan rentangan jaring akan

SEmpuma.

d) Tali temali
Tali ris atas yang digunakan ada dua yaitu tali ns atas 1| merupakan tali
pelampung dan tali ris atas 2 sebagai tempat diikatkannya jaring utama, terbuat dari

polvetilen dengan nomor bahan 2



Tali pemberat digunakan untuk mengikatkan jaring utama. Nomor bahan
yang digunakan yaitu 2,5 terbuat dari bahan pelyetilen. Panjang masing-masing tali
pemberat sama dengan panjang tali ris atas.

Pada ujung gill net terdapat tali selambar, tali selambar depan (yang pertama
diturunkan sewaktu operasi) berfungsi untuk mengikat ujung gill ner dengan
pelampung tanda. Demikian juga pada ujung gill mer yang lain diikatkan tali
selambar yang disebut tali selambar belakang yang berfunpsi untuk mengikatkan
ujung gill net dengan pelampung tanda. Jenis tali dari bahan polyetilen dengan

nomor benang 9.

Metode dan Waktu Penangkapan
Sebagai mana alat tangkap lainnya, sebelum melakukan operasi Penangkapan

terlebih dahulu dilakukan persiapan Penangkapan kepiting. Dalam pengoperasian

alat tangkap jaring insang dasar (bottom gill net) yang dioperasikan oleh nelayan di

sekitar Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring

Kabupaten Pangkep, ada beberapa yang perlu diperhatikan, yaitu :

a) Kesuksesan atau keberhasilan operasi penangkapan sangat dipengaruhi oleh
persiapan yang dilakukan dari fishing base menuju fishing ground, meliputi
persiapan kapal dan mesin, perbaikan/pemeriksaan alat tangkap, pembekalan
(konsumsi), persiapan BBM, dan tenaga kerja (ABK).

b) Penangkapan
Pengoperasian alat tangkap botfom gill net dilakukan satu trip dalam sehari.
Setelah semua peralatan disiapkan, nelayan berangkat dari fishing base ke
fishing ground sekitar pukul 16.00 Wita dengan waktu ternpuh sekitar 20 - 30

menit. Dalam satu unit kapal penangkapan terdiri dari 2 orang, dimana satu



orang sebagai nahkoda, sedangkan yang satunya sebagai ABK. Namun pada

saal pengoperasian alat tangkap semua awak kapal turut mengoperasikan alat

tangkap. Setelah berada di lokasi fishing ground dilakukan proses

penangkapan yaitu :

» Serting (proses penurunan alat tangkap)
Setelah proses persiapan di atas kapal telah dilakukan, maka
dimulailah proses penurunan alat tangkap (setting) vang diawali
dengan penurunan pelampung tanda pertama, disusul dengan
pemberat kemudian badan jaring diturunkan secara perlahan-lahan
dengan cara mengulur, kapal bergerak dengan kecepatan yang rendah,
dan setelah semua badan jaring diturunkan diteruskan dengan

penurunan pemberat kedua dan pelampung tanda yang kedua. Lama

waktu yang dibutuhkan dalam melakukan serting berkisar + 1 jam.

Gambar 5. Proses Serting (Penurunan Alat Tangkap) Yang Dilakukan Oleh Nelayan.

» Heuling (proses penarikan alat tangkap)
Proses penarikan alat tangkap biasanya dilakukan pada pukul 05.00

Wita. Proses iml dilakukan di haluan kapal yang diawali dengan



menaikkan pelampung tanda yang kemudian disusul pemberat, setelah
hal tersebut dilakukan dimulailah penarikan jaring dengan cara
menggulung dengan teratur secara perlahan-lahan sambil melepaskan
hasil tangkap dalam hal ini kepiting rajunpgan (Portunus pelagicus),
kemudian hasil tangkapan dimasukkan kedalam ember yang berisi air,
dan proses berakhimya ditandai dengan naiknya pelampung tanda dan
pemberat yang kedua di atas kapal, laman proses hawling tergantung
dari jumlah kepiting yang tertangkap di jaring dan panjang alat
tangkap.

Setelah selesal penarikan jaring, maka seluruh jaring disusun kembali

secara beraturan di atas kapal.

s % | ‘ B ;
Ga.mbar 6 Proses Ham’mg (Penarikan Alat Tangkap) Yang Dilakukan Oleh Hﬂlﬂ}'ﬂ.ﬂ
Daerah dan Musim Penangkapan

Daerah penangkapan rajungan selalu berpindah-pindah, disesuaikan dengan
jumlah hasil tangkapan yang diperoleh, jika hasil tangkapan banyak maka operasi
penangkapan dilakukan beberapa kali, namun jika hasil tangkapan berkurang,

biasanva nelayan mencari daerah penangkapan yang baru. Selain itu, pemilihan



lokasi atau daersh penangkapan untuk pemasangan jaring, juga tidak dilakukan

disembarang tempat. Hal ini dikarenakan nelayan yang beroperasi disuatu daerah

penangkapan banyak, sehingga mereka harus memperhatikan wilayah yang dapat
dilakukan pemasangan jaring. Menurut Martasuganda (2002) kegiatan penangkapan
tidak boleh diperairan atau di daerah penangkapan ikan yang sudah dinyatakan lebih
tangkap, di daerah kawasan konservasi yang dilarang, di daerah penangkapan yang
dinyatakan tercemar dengan logam berat dan di kawasan perairan lainnya yang
dinyatakan terlarang.

Daerah penangkapan alat tangkap bottom gill net yang dioperasikan pada
umumnya melekukan penangkapan di perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji
Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep, yang berjarak 2 — 3 mil laut
dari fishing base yang mempunyai kedalaman 5 — 10 meter. Nontji (2002)
Rajungan porfunus ini hidup pada habitat yang beraneka ragam pantai dengan dasar
berpasir, pasir berlumpur, dan juga di laut terbuka.

Nelayan di Pulau Saugi umumnya mengoperasikan alat tangkapnya sepanjang
tahun, namun volume dan hasil tangkapannya tergantung pada musim timur dan
barat. Musim barat (musim paceklik) terjadi pada bulan November — Februan yang
diikuti dengan musim penghujan sehingga keadaan cuaca kurang mendukung
nelayan untuk melakukan penangkapan karena angin sangat kencang dan gelombang
cukup tinggi. Pada saat itu nelayan mengirangi frekuensi melaumya yait 10 — 15
trip dalam sebulan, sehingga hasil tangkapannya lebih rendah. Musim timur (musim
puncak) terjadi pada bulan Mei — Oktober yang biasanya diikuti dengan musim
kemarau, dimana gelombang laut cukup tenang sehingga frekuensi nelayan untuk

melaut lebih tinggi yaitu sebanyak 20 — 25 trip dalam sebulan, sehingga hasil



tangkapan yang didapat lebih banyak. Sedangkan musim peralihan atau pancarcoba
(musim biasa) yaitu bulan Maret — April dimana arah arus pada saat itu tidak
menentu atau berubah-ubah sehingga mengakibatkan alat tangkap bottom gill net
hiasanya tergulung. Pada saat itu frekuensi nelayan untuk melaut sebanyak 15 — 18
trip dalam sebulan. Hasil tangkapan yang diperoleh juga kurang bila dibandingkan

dengan musim timur.

Jumlah Hasil Tangkapan

Jenis rajungan yang paling banyak tertangkap di Pulau Saugi dengan jaring
kepiting adalah kepiting rajungan (Portunus pelagicus). Jumlah hasil tangkapan
pada pada musim paceklik atau musim barat yaitu pada bulan November — Februari
lebih rendah vaitu berkisar 5 — 10 kg/trip. Pada musim puncak atau musim timur
yaitu pada bulan Mei — Oktober hasil tangkapan lebih besar yaitu berkisar 20 — 35
kp/trip. Sedangkan pada musim peralihan/pancaroba hasil tangkapan berkisar 10 -
15 kgftrip.

Adapun hasil tangkapan kepiting rajungan (Poriunus pelagicus) yang di
peroleh nelayan di perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang
Tupabbiring Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil Tangkapan Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) di Perairan
Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring
Kabupaten Pangkep



Aspek Finansial

Aspek ini menyangkut masalah penerimaan dan pengeluaran dari
pelaksanaan usaha. Biaya yang dikeluarkan meliputi modal investasi, biaya

operasional, biaya tetap dan biaya variabel.

a. Modal Investasi

Dalam usaha perikanan penangkapan, alokasi modal terbesar terletak pada
pengadaan modal tetap yang meliputi kapal dan alat tangkap seta perlengkapannya
sebagai investasi awal, besarnya investasi disini dimaklumi karena harga kapal dan
alat tangkap serta perlengkapannya sangat mahal, utama mesin penggerak kapal.

Besarnya nilai investasi tergantung dan kondisi fisik dan waktu pembelian
atau pembuatan kapal, merek dan kekuatan mesin, jumlah alat tangkap,
perlengkapannya serta tingkat teknologi yang digunakan, karena semakin besar skala
usaha dan tingkat teknologi yang digunakan dalam suatu usaha perikanan tangkap,
maka semakin besar pula dana investasi yang harus digunakan. Modal investasi
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh biaya yang ditanamkan dalam
pembuatan kapal, pembelian mesin, alat tangkap serta peralatan lainnya. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada Lampiran 3. Besarnya investasi yang ditanamkan tiap unit

usaha penangkapan kepiting rajungan dapat dilihat pada Tabel 3,



Tabel 3. Modal Investasi Unit Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan di
Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang
Tupabbiring Kabupaten Pangkep.

Modal Investasi (Rp) 1
Kapal Total (Rp)
Kapal Mesin A. Tangkap | Alat Bantu
] 3,000,000 | 2,000,000 312,500 74,000 5,386,500
2 5,000,000 [ 2,500,000 335,000 90,000 8,125,000
3 3,000,000 | 2,000,000 1,187,500 32,000 6,219,500
4 6,000,000 [ 2,250,000 757,500 105,000 9,112,500
5 6,000,000 [ 2,000,000 505,000 70,000 8,575,000 |
6 6,000,000 [ 2,500,000 802,500 100,000 9,402,500
7 6,000,000 [ 2,500,000 535,000 55,000 9,090,000
8 5,000,000 [ 2,340,000 950,000 85,000 8,375,000 |
9 3,000,000 [ 2,500,000 535,000 109,000 6,144,000
10 7,000,000 [ 2,340,000 950,000 100,000 10,390,000
11 7,000,000 [ 2,340,000 G50,000 75,000 10,365,000
12 7,000,000 | 2,340,000 1,187,500 G0,000 10,617,500
13 6,000,000 | 2,500,000 535,000 100,000 9,135,000
14 6,000,000 [ 2,500,000 802,500 100,000 9,402,500
15 6,000,000 | 2,500,000 802,500 110,000 9,412,500
Rata-rata | 5,466,667 | 2,340,667 756,500 86,333 8,650,167

Besarnya investasi yang ditanamkan per unit penangkapan kepiting rajungan

dengan jaring kepiting per tahun, berkisar antara Rp. 5.386.500 — Rp. 10.617.500
dengan total rata-rata Rp. 8.650.167. Alat bantu pada tabel di atas terdiri dari pelita,

bambu, dayung, layar dan ember.

b. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Yang termasuk biaya tetap adalah penyusutan dan pajak karena jumlahnya
relatif tetap dan terus dikeluarkan meskipun produksinya banyak atau sedikit. Biaya
tetap adalah biaya yang tidak berubah untuk setiap tingkatan atau hasil yang
diproduksi. Besarnya biaya penyusutan yang digunakan tergantung pada nilai awal
dan lama modal tetap (investasi) tersebut digunakan, atau dengan kata lain daya

tahan alat dapat berkurang karena pengaruh umur atau pun karena pemakaian alat



tersebut sehingga mempengaruhi nilai awal dari modal tetap yang akan menyusut
selama pemakaian. Biaya penyusutan merupakan perbandingan antara harga alat
(investasi) dengan umur ekonomis atau daya tahan alat tersebut (Pudjo Sumarno,
1998). Apabila nilai investasi tinggi sedangkan masa pemakaian singkat maka biaya
penyusutan relatif besar. Sebaliknya bila nilai investasi tidak terlalu tinggi dan masa
pemakaian cukup lama, maka biaya penyusutan relatif lebih kecil (Mas’ud dan
Mustafa, 1982 dalam Patalle, 1993). Biaya penyusutan tiap unit usaha perikanan
jaring kepiting berkisar antara Rp 1.005.500 - Rp. 2.413.000, untuk lebih jelasnya
dapat kita lihat pada Lampiran 4.

Biaya tetap lainnya yang harus dikeluarkan adalah pajak, tetapi tidak
dikenakannya pajak pada unit usaha jaring kepiting di perairan Pulau Saugi Desa
Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring kabupaten Pangkep.

Tabel 4. Biava Penyusutan Per Tahun Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan di
Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring

Kabupaten Pangkep.
Biaya Penyusutan
Kapal Total (Rp)
Kapal Mesin A. Tangkap | Alat Bantu

1 300,000 400,000 249,000 56,500 1,005,500

2 500,000 500,000 480,000 72,500 1,552,500

3 300,000 400,000 1,170,000 24,500 1,894,500

4 GO0, 000 450,000 711,000 85,000 1,846,000

3 GO0, 000 400,000 474,000 65,000 1,539,000

6 600,000 500,000 720,000 £5,000 1,905,000

7 600,000 500,000 480,000 37,500 1,617,500

8 500,000 468,000 936,000 77,500 1,981,500

4 300,000 500,000 480,000 89,000 1,369,000
10 700,000 468,000 936,000 80,000 2,184,000

1] 700,000 468,000 936,000 67,500 2,171,500

12 700,000 468,000 1,170,000 75,000 2,413,000

13 600,000 500,000 480,000 80,000 1,660,000

14 600,000 500,000 720,000 80,000 1,900,000

15 600,000 500,000 720,000 90,000 1,910,000
Rata-Rata | 546,667 468,133 710,800 71,000 1,796,600




Berdasarkan tabel 4 tersebut, diketahui besarnya biaya penyusutan pertahun
dari 15 responden berkisar antara Rp 1.005.500 - Rp. 2.413.000, dengan nilai rata-

rata Rp 1.796.600.

¢ Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)

Biaya variabel yaitu biaya yang berubah-ubah karena adanya perubahan
jumnlah hasil yaitu biaya yang tidak tetap jumlahnya karena dipengaruhi oleh besar
kecilnya jumlah produksi yang diperoleh. Biaya variabel meliputi biaya perawatan,
biaya operasional dan upah ABK.

Biaya perawatan diperlukan untuk memelihara kelangsungan kerja semua
unit penangkapan dimana besamnya tergantung seberapa besar tingkat kerusakan
yang dialami oleh kapal atau pun mesin pada unit usaha penangkapan kepiting
rajungan. Besarmya biaya perawatan per tahun yang dikeluarkan berkisar anatara
Rp. 870.000 — Rp. 1.100.000 dengan nilai rata-rata Rp. 982,667. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran 3.

Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan aktivitas
operasional penangkapan. Pada unit usaha penangkapan kepiting rajunagan di
sekitar perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring
Kabupaten Pangkep, semua biaya operasional ditanggung oleh masing-masing
nelayan atau pemilik kapal dan akan dikembalikan setelah hasil tangkapan dijual.
Besarmya biaya operasional tergantung dan banyaknya trip, lokasi fishing ground
dan kenaikan harga barang pada saat tertentu. Komponen biaya operasional meliputi
pembelian bahan bakar (solar, oli dan minyak tanah) dan komsumsi. Besarnya biaya
operasional pertahun berkisar antara Rp. 10.970.000 — Rp.13.220.000 dengan nilai

rata-rata Rp. 12.056.000. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran 6.



Upah ABK pertahun masing-masing unit usaha penangkapan kepiting
rajungan rajunpan di sekitar Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan
Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep, yang sistem bagi hasilnya adalah total
pendapatan bersih dibagi dua. sistem bagi hasil alat tangkap gill net rajungan yaitu
50% untuk pemilik kapal dan 50 % untuk ABK. Besarmnya upah ABK per tahun
berkisar antara Rp. 6.745.000 — Rp. 9.690.000 dengan rata-rata Rp. 8.441.333.
Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada Lampiran 7. Besamya biaya variabel yang
dikeluarkan oleh tiap unit usaha penangkapan kepiting rajungan per tahun dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 5. Biaya Variabel Per Tahun Unit Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan di
Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring

Kabupaten Pangkep.
Biaya Variabel
Kapal Total (Rp)
Operasional Perawatan Upah ABK

] 12,720,000 00,000 8,140,000 21,760,000

2 12,900,000 1,000,000 8,390,000 22,490,000

3 12,900,000 970,000 7,365,000 21,235,000

4 11,150,000 990,000 $,330,000 20,470,000

3 11,220,000 950,000 8,415,000 20,585,000

] 10,970,000 1,000,000 9,515,000 21,485,000

7 10,970,000 990,000 9,690,000 21,650,000

8 12,720,000 1,020,000 7,530,000 21,270,000

9 12,720,000 §70,000 7,755,000 21,345,000
10 13,220,000 990,000 6,745,000 20,955,000
11 13,220,000 980,000 7,550,000 21,750,000
12 12,720,000 980,000 8,550,000 22,250,000
13 11,220,000 1,100,000 9,240,000 21,560,000
14 10,970,000 1,000,000 9,665,000 21,635,000
15 11,220,000 1,000,000 9,540,000 21,760,000
Rata-rata 12,056,000 982,667 8,441,333 21,480,000

Maka dapat diketahui total biaya variabel pada unit usaha penangkapan
kepiting rajungan di Pulau Saugi per tahun yaitu berkisar antara Rp. 20.470.000 —

Rp. 22.490.000 dengan nilai rata-rata sebesar Rp. 21.480.000.



d. Sistem Bagi Hasil

Menurut Undang-undang bagi hasil perikanan Nomor 16 tahun 1964, pasal
3, tentang perikanan laut dimana jika suatu usaha perikanan diselenggarakan atas
dasar perjanjian bagi hasil, maka dari hasil usaha itu kepada pihak nelayan penggarap
dan penggarap tambak paling sedikit harus diberikan bagian pada perikanan laut
yaitu a) Jika dipergunakan perahu layar, minimum 75% dan b) Jika dipergunakan
kapal motor: minimum 4% dari hasil bersih. Sistem bagi hasil yang berlaku pada
usaha penangkapan kepiting rajungan di Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji
Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep, sistem bagi hasil yaitu
keuntungan kotor sama dengan harga penjualan dikurangi biaya operasional dan
biaya perawatan, sisanya atau keuntungan bersih di bagi dua yaitu 50% untuk ABK
dan 50% untuk pemilik.
Tabel 6. Hasil yang Diperoleh Pemilik dan ABK Per Tahun Unit Usaha

Penangkapan Kepiting Rajungan di Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro
Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep.

No | Pendapatan (Rp) | Crew | Pemilik (50%) ABK (50%)
| 16,280,000 2 8,140,000 8,140,000
2 17,180.000 2 8,590,000 8,590,000
3 14,730,000 2 7,365,000 7,365,000
4 16,660,000 2 8,330,000 8,330,000
5 16,830,000 2 8,415,000 8,415,000
6 19,030,000 2 9,515,000 9,515,000
7 19,380,000 2 9,690,000 9,690,000
8 15,060,000 2 7,530,000 7,530,000
9 15,510,000 2 7,755,000 7,755,000
10 13,490,000 2 6,745,000 6,745,000
11 15,100,000 2 7,550,000 7,550,000
12 17,100,000 2 8,550,000 8,550,000
13 18,480,000 2 9,240,000 9,240,000
14 19,330,000 2 9,665,000 9,665,000
15 19,080,000 2 9,540,000 9,540,000

Rata-rata | 16,882,667 2 8,441,333 8,441,333




Sistem bagi hasil yang dikeluarkan pada tiap unit usaha penangkapn kepiting
rajungan di Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring
Kabupaten Pangkep diperoleh dengan pendapatan kotor sama dengan total
penerimaan dikurangi biaya operasional dan biaya perawatan, sisanya atau
keuntungan bersih (100%) dibagi dua yaitu 50 % untuk pemilik dan 30 %o untuk
nelayan (ABK). Dari tabel 6 di atas, diketahui besarnya hasil pendapatan per tahun
berkisar antara Rp. 13.490.000 - Rp. 19.380.000 dengan total rata-rata

Rp. 16,882,667 untuk pemilik Rp. 8.441.333 dan untuk ABK. Rp. 8.441.333,



Anzlisis Usaha

A. Analisis R/C Ratio

Berdasarkan data vang telah diperoleh pada perhitungan sebelumnya, maka
dapat dilakukan analisis R/C ratio seperti yang dikemukakan oleh Soekartawi (1995)
yaitu perbandingan antara penerimaan total dengan biaya total, dimana bila nilai
R/C = 1, maka usaha tidak mendapat laba dan tidak pula mengalami kerugian. Jika
R/C > 1, maka hasil vang diperoleh lebih besar dari pada biaya total sehingga usaha
mendapatkan laba dan layak untuk dilaksanakan. Sedangkan jika R/C < 1, maka
usaha mengalami kerugian dan tidak layak untuk dilaksanakan. Semakin tinggi R/C
maka semakin tinggi prioritas yang dapat di berikan pada usaha tersebut.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan terhadap unit usaha
penangkapan kepiting rajungan, diketahui bahwa semua sampel yang dijadikan
obyek penelitian dapat dilanjutkan, karena nilai R/C dari usaha mereka di atas 1 atau
R/C > 1. Nilai R/C diperoleh dari selisih antara total pendapatan dengan total biaya.
Ada pun nilai R/C dari usaha mercka yaitu berkisar antara 1,20 — 1,35, dengan
rata-rata 1,28. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nursyam
(2006), Maulidyah Amar (2006), dan Trisnawaty (2006) maka dapat diketahui bahwa
analisa usaha penangkapan kepiting rajungan yang dihasilkan memenuhi standar
kelayakan usaha untuk dikembangkan lebih lanjut, dimana nilai R/C ratio yang
dipeoleh lebih besar dari 1 maka usah tersebut layak untuk dilanjutkan dan

dikembangkan.



Tabel 7. Analisis R/C Ratio Unit Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan di
Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Livkang Tupabbiring
Kabupaten Pangkep.

_rﬁapa] Total Penerimaan (Rp) Total Bia}ra—{'ﬂp} R/C Ratio
1 29,900,000 22,765,500 1.31
2 31,080,000 24,042,500 1.29
3 28,600,000 23,129,500 1.24
4 28,800,000 22,316,000 1.29
5 29,000,000 22,124,000 1.31
6 31,000,000 23,390,000 1.33
7 31,340,000 23,267,500 1.35
8 28,800,000 23,251,500 1.24
9 29,100,000 22,714,000 1.28
10 27,700,000 23,139,000 1.20
11 29,300,000 23,921,500 1.22
12 30,800,000 24,663,000 1.25
13 30,800,000 23,220,000 1.33
14 31,300,000 23,535,000 1.33
15 31,300,000 23,670,000 1.32
Rata-rata 29,921,333 23,276,600 1,28

Dari tabel tersebut terlihat bahwa unit usaha penangkapan kepiting rajungan
ini layak untuk diteruskan karena masing-rasing memiliki nilai R/C Ratio > ] yaitu
1,20 — 1,35. Berdasarkan hasil perhitungan R/C ratio maka usaha penangkapan
kepiting rajungan dinyatakan layak karena R/C lebih besar dan 1, yaitu 1,20 — 1,35
dengan rata-rata 1,28 per tahun. Berarti R/C ratio 1,28, dari setiap biaya produksi
vang dikeluarkan sebesar Rp. 1,000,000 maka akan diperoleh penerimaan sebesar

Rp. 1,280,000 per tahunnya.

B. Analisis Payback Periode (PP)

Payback Periode merupakan jangka waktu pengembalian modal investasi
vang telah ditanam pada suatu jenis usaha. Berdasarkan hasil perhitungan yang
tertera pada lampiran 7, diketahui bahwa payback periode unit usaha panangkapan

kepiting rajungan adalah 0,66 —1,54, dengan rata-rata 1,03. Nilai tersebut



menunjukkan bahwa unit usaha penangkapan kepiting rajungan yang dioperasikan di
Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten
Pangkep mempu mengembalikan investasi yang tidak terlalu lama, schingga usaha
tersebut menguntungkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8.  Analisis Payback Periods (PP) Unit Usaha Penangkapan Kepiting

Rajungan di Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang
Tupabbiring Kabupaten Pangkep.

Kapal Keuntungan Bersih (Rp) | Total Investasi (Rp) PP
] 8,140,000 5,386,500 0.66
2 8,590,000 8,125,000 0.95
3 7,363,000 6,219,500 .84
4 8,330,000 2,112,500 1.09
5 8,415,000 8,575,000 1.02
6 9,313,000 9,402,500 (.99
7 9,650,000 9,090,000 0.94
8 7,530,000 8,375,000 1.11
9 7,755,000 6,144,000 0.79
10 6,745,000 10,390,000 1.54
11 7,550,000 10,365,000 1.37
12 8,550,000 10,617,500 1.24
13 9,240,000 9,135,000 (.99
14 9,665,000 9,402,500 0.97
15 9,540,000 9,412,500 (.99
Rata-rata 8,441,333 8,650,167 1.03

Dari tabel tersebut terlihat bahwa rata-rata lama waktu pengembalian (PF)
modal diinvestasikan pada masing-masing unit alat tangkap adalah 1,03 per tahun
dengan kisaran 0,66 —1,54 per tahun. Hal tersebut menunjukkan usaha tersebut dapat
dikembangkan karena mampu mengembalikan investasi yang tidak terlalu lama.
Hasil analisis ini mengambarkan bahwa seluruh modal investasi usaha penangkapan
kepiting rajungan akan kembali dalam kurun waktu 1,03 tahun atau satu tahun.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya vyang dilakukan oleh Maulidya

Amar (2006) dapat diketahui bahwa analisis usaha penangkapan yang dilakukan rata-



rata lama waktu pengembalian modal yang diinvestasikan pada masing-masing alat
tangkap ada yang pengembaliannya lama dan ada yang cepat. Lamanya suatu PP
diakibatkan oleh besarnya investasi yang ditanamkan sementara keuntungan yang

dihasilkan sedikit.

. Analisis Keuntungan

Analisa ini digunakan untuk mengetahui tingkat keuntungan yang diperoleh
dari suatu usaha. Keuntungan atau penerimaan usaha diperoleh dari total penjualan
hasil tangkapan. Keuntungan bersih diperoleh dengan cara mengurangi penerimaan
kotor dengan biaya variabel dan biaya tetap. Adapun perbedaan setiap keuntungan
setiap perahu disebabkan karena adanya perbedaan penerimaan yang diperoleh dan
biaya-biaya yang dikeluarkan setiap pemilik alat tangkap. Berdasarkan data yang
diperoleh diketahui bahwa pendapatan unit usaha penangkapan kepiting rajungan
berkisar antara Rp. 27,700,000 — Rp. 31,340,000, schingga dari hasil perhitungan
keuntungan unit usaha penangkapan kepiting rajungan berkisar antara Rp. 4.561.000

—Rp. 8.072.500. Untuk lebih jelasnya dapat dilahat pada Lampiran 7.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kelayakan usaha

penangkapan Kepiting rajungan, di Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro Baji

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1).

2).

3).

4).

1).

Secara teknis, L/B = 6,00 — 8,00 dan B/D = 1,00 — 1,60 tidak memenuhi kriteria
untuk kapal gill rer sedangkan untuk L/D = 7.00 — 10,00 memenuhi kriteria
untuk kapal gill net.

Alat tangkap gill net menunjukkan hanya 11 dari 15 sampel yang memenuhi
syarat untuk alat tangakap gill ner yang ideal.

Aspek fianansial, usaha penangkapan kepiting rajungan dapat terus dilanjutkan
karena usaha tersebut cukup menguntungkan dan layak untuk dikembangkan,
dimana nilai R/C = 1,20 -1,35.

Berdasarkan analisis Payback Periods (PP) maka usaha penangkapan kepiting
rajungan mampu mengembalikan investasi yang tidak terlalu lama, sehingga
usaha tersebut menguntungkan dan dapat dikembangkan, dimana nilai PP =
0,66 — 1,54 per tahun.

Saran

Untuk aspek teknis perlu ditinjau kembali adalah mengenai perbandingan
ukuran utama kapal, dimana tidak satupun kapal sampel yang memenuhi

persyaratan teknis laut dari segi ukuran kapal.
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2). Untuk menindak lanjuti penelitian ini, diharapkan adanya penelitian dengan

menggunakan metode yang lain.
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Lampiran 2. Perhitungan Shortening dan Kedalaman Alat tangkap Kepiting

Rajungan (Portunus pelagicus) di Perairan Pulau Saugi Desa Mattiro
Baji Kecamatan. Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep.

Diketahui :
Jarak antar pelampung : 33 cm
Jumlah mata antar pelampung : 12 mata
Mesh size : 2,5 inci = 6,35 cm
Jumlah Pelampung . 95 buah
Jumlah mata kebawah : 9 mata
Jumlah mata keseluruhan : jumlah mata antar pel X jumlah pel - 1
1 12X %4
: 1128 mata
Ly = jumliah mata X mesh size
= 1128 X 6,35
= 71628cm = 71,62 meter = 72 meter
L = jarak antar pelampung X Jumlah pelampung - 1
= 533X %
= 4082 em = 49 82 meter = 50 meter
s=Le=L 100%
0
s=2-%0 ;100%
§ = 2:r:l*:lll.".' %o
T2
S =30%

d =nm+25-5°
d = 9x6,35/2(30%) — (30%)’

d =57,154/0,6 — 0,09
d =57,15x0,7
d = 40,005cm

d=0,4m
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Diketahui :
Jarak antar pelampung : 33 cem
Jumlah mata antar pelampung : 12 mata
Mesh size : 3inci = 7.62 cm
Jumlah Pelampung : 100 mata
Jumlah mata kebawah : 9 mala
Jumlah mata keseluruhan : jumlah mata antar pel x jumlah pel - 1
: 12x99
: 1128 mata
Lg = jumlah mata x mesh size
= 1128 x 7,62
- 859536cm = B595 meter = B6 meter
L = jarak antar pelampung x Jumlah pelampung - |

= 53 x99
= 4982 cm = 49 meter

L

x100 %

uxmu o

43 %

d =nmy25-5°?
d = 9x7,624/2(43%) — (43%)
d = 9x7,62,/0,86 — 0,1849

d = 9x7,62x,/0,6751
d = 68,58x0,82cm

d = 56,3¢cm

d = 0,5meter




Diketahui :

Jarak antar pelampung : 33 cm
Jumlah mata antar pelampung : 12 mata
Mesh size : 3,5 inci = 8,89 cm
Jumlah Pelampung : 95 buah
Jumlah mata kebawah : 10 mata
Jumlah mata keseluruhan : jumlah mata antar pel x jumlah pel -1
1 12x94
: 1128 mata

Lo = jumlah mata x mesh size

- 1128 x 889

= 1002792 cm = 100,27 meter = 1{H) meter
L - jarak antar pelampung x Jumlah pelampung - 1

= 53 x 94

= 4982 cm - 49.82 meter = 50 meter
s=L2o=L 100 %

Ly
s =199 —20 ;100 %
100

S = —5—{]—;:1[1{]' %o

100
§ =50%

d =nm|25-5?

d =10x8.89/2(50%)— (S0%)
d =10x889,1-0.25

d =10x8,89x0,86
d=TL12cm

d =0,7Tmeter
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KAPAL ]

BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,005,500
Total Rp. 1,005,500

BIAYA VARIABEL (BY)

 Biayva Operasional

Rp. 12,720,000

« Upah ABK Rp. 8.140,000

+ Biaya Perawatan Rp. 900,000

Total Rp. 21,760,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN

BT + BV = Rp. 1,005,500 + Rp. 21,760,000 = Rp. 22,765,500

ANALISA KEUNTUNGAN

K=Pt—(BT+BV) = Rp.

29,900,000 — (Rp. 1,005,500 + Rp. 21,760,000)

= Rp 7,134,500
R/C Ratio
RIC Ritio= 2200000 _ 44
Rp.22,765,500
Pay Back Period
PBP = Rp.5,386,500 = 0,66

Rp.8,140,000
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KAPAL 2
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,552,500
Total Rp. 1,552,500
BIAYA VARIABEL (BY)
¢ Biaya Operasional Rp. 12,900,000
e Upah ABK Rp. 8,590,000
+ Biaya Perawalan Rp. 1,000,000
Total Rp. 22,490,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN

BT + BV = Rp.1,552,500 + Rp. 22,490,000 = Rp. 24,042,500

ANALISA KEUNTUNGAN
K =Pt—( BT + BV )= Rp. 31,080,000 - (Rp1,552,500 + Rp.24,042,500)

= Rp. 7,037,500

R/C Ratio

_ Rp31,080,000 _

Rati "
RIC Ratio = = 4,042,500

1,29

Pay Back Perod

ppp = Rp-8125.000 _ o oo
Rp.8,590,000




62

KAPAL 3
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,894,500
Total Rp. 1,894,500
BIAYA VARIABEL (BV)
¢ Biaya Operasional Rp. 12,900,000
e Upah ABK Rp. 7,365,000
¢ Biaya Perawatan Rp. 970,000
Total Rp. 21,235,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN
BT + BV = Rp.1,894,500 + Rp. 21,235,000 = Rp. 23,129,500
ANALISA KEUNTUNGAN

K = Pt—( BT +BV ) = Rp. 28,600,000 - (Rp.1,894,500 + Rp21,235,000.)

= Rp. 5,470,500
R/C Ratio
. Rp.28,600,000
tio = =124
RIC Ratio = 423,120,500
Pay Back Perod
opp = Rp6:219,500 _ 0y

Rp.7,365,000
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KAPAL 4
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp.  1.346,000
Total Rp. 1,846,000
BIAYA VARIABEL (BV)
» Biaya Operasional Rp. 11,150,000
s Upah ABK Rp. 8,330,000
= Biaya Perawatan Rp. 990,000
Total Rp. 20,470,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN
BT + BV = Rp 1,846,000 + Rp. 20,470,000 = Rp. 22,316,000
ANALISA KEUNTUNGAN

K =Pt—( BT + BV ) = Rp. 28,800,000 - (Rp.

= Rp 6,484,000
R/C Ratio
__ Rp.28,800,000
Ratio = =129
R/C Rallo = 5 o2.316,000
Pay Back Period
ppp = RS20 _ 0

Rp.8,330,000

1,846,000 + Rp. 20,470,000)

L]
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KAPAL 5
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,539,000
Total Rp. 1,539,000
BIAYA VARIABEL (BV)
+ Biaya Operasional Rp. 11,220,000
4 Upah ABK Rp. 8415000
e Biaya Perawatan Rp. 950,000
Total Rp. 20,585,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN

BT+BVY = Rp.1,539,000 + Rp. 20,585,000

ANALISA KEUNTUNGAN

= Rp. 22,124,000

K =Pt - ( BT +BV) =Rp. 29,000,000 - (Rp Rp.1,539,000 + Rp. 20,585,000)

=Rp. 6,876,000
R/C Ratio
RIC Ratio = 222000000 _, )
Rp.22,124,000
Pay Back Perod
PRP = Rp8,573,000 _ 102

Rp.8,415,000
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KAPAL 6
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,905,000
Total Rp. 1,905,000
BIAYA VARIABEL (BY)
¢ Biaya Operasional Rp. 10,970,000
« LUpah ABK Rp. 9,515,000
s Biaya Perawalan Rp. 1,000,000
Total Rp. 21,485,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN
BT +BY = Rp. 1,905,000 + Rp. 21.4 £5.000 = Rp. 23,390,000
ANALISA KEUNTUNGAN

K =Pt— (BT +BV) = Rp. 31,000,000 - (Rp. 1,905,000 + Rp. 21.485,000)

= Rp. 7.610,000

R/C Ratio

R/C Ratio =
Rp. 23,390,000

Pay Back Perod

_ Rp.9,402,500

PBF
Rp.9,515,000

= 0,99

Rp.31,000,000 ~133
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KAPAL 7
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,617,500
Total Rp. 1,617,500
BIAYA VARIABEL (BV)
» Riaya Operasional Rp. 10,970,000
« LUpah ABK Rp. 9,690,000
» Biaya perawatan Rp. 990,000
Total Rp. 21,650,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN
BT + BV = Rp. 1,617,500 + Rp. 21,650,000= Rp. 23,267,500
ANALISA KEUNTUNGAN

K=Pt—(BT+BV)

= Rp. §,072,500
R/C Ratio
. Rp.31,340,000
= =1,35
el Rp.23,267,500
Pay Back Perod
PRP = Rp.9,090,000 0,94

Rp.9,690,000

Rp.31,340,000 — (Rp.

1,617,500 + Rp. 21,650,000 )

]
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KAPAL 8
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,981,500
Total Rp. 1,981,500
BIAYA VARIABEL (BV)
+ Biaya Operasional Rp. 12,720,000
¢ Upah ABK Rp.  7.530.000
+ Biaya Perawatan Rp. 1,020,000
Total Rp. 21,270,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN
BT+BV = Rp. 1,981,500 + Rp. 21,270,000 = Rp. 23,251,500

ANALISA KEUNTUNGAN

K = Pt—( BT + BV ) = Rp.28,800,000 — (Rp. 1,981,500 + Rp. 21,270,000)

= Rp. 5,548,500
R/C Ratio
. Rp.28.800,000
Ratio= =1,24
R Rp.23,251,500
Pay Back Perod
o Rp.8,375,000 _ L1

Rp.7,530,000
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KAPAL 9
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,369,000
Total Rp. 1,369,000
BIAYA VARIABEL (BVY)
» Biaya Operasional Rp. 12,720,000
« Upah ABK Rp. 7,755,000
« Biaya Perawatan Rp. 870,000
Total Rp. 21,345,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN
BT +BY = Rp. 1,369,000 + Rp. 21,345,000 = Rp. 22,714,000
ANALISA KEUNTUNGAN

K = Pt ( BT + BV ) =Rp. 29,900,000 — (Rp. 1,369,000 + Rp. 21 345,000 )

= Rp. 6,386,000

R/C Ratio
. Rp.29,900,000
Ratio =
RIC Katlo = 422,714,000
Pay Back Perod
Sl Rp.6,144,000 _, 29

Rp.7,755,000

=1,28
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KAPAL 10
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 2,184,000
Total Rp. 2,184,000
BIAYA VARIABEL (BV)
« Biaya Operasional Rp. 13,220,000
s Upah ABK Rp. 6,745,000
« Biaya Perawatan Rp. 990,000
Total Rp. 20,955,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN
BT +BV = Rp. 2,184,000 + Rp. 20,955,000 = Rp. 23,139,000
ANALISA KEUNTUNGAN

K=Pt—-(BT+BV) = Rp. 27,700,000 — (Rp. 2 184,000 + Rp. 20,955.000)
= Rp. 4,561,000
R/C Ratio

i Rt = ST, o5
Rp.23,139,000

Pay Back Perod

PBP

_ Rp.10,390,000 _, .,
Rp 6,745,000
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KAPAL 11
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 2,171,500
Total Rp. 2,171,500
BIAYA VARIABEL (BY)
« Biaya Operasional Rp. 13,220,000
s Upah ABK Rp. 7,550,000
« Biaya Perawatan Rp. 980,000
Total Rp. 21,750,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN
BT +BV = Rp. 2,171,500 + Rp. 21 ,750,000
= Rp.23,921,5000
ANALISA KEUNTUNGAN

K =Pt— (BT +BV) = Rp. 29,300,000 — (Rp. 2,171,500 + Rp. 21,750,000)

= Rp. 5,378,300
R/C Ratio
RIC Rt = D2 IO
Rp.23,921,500
Pay Back Perod
PEP = Rp.10,365,000 _, 37

Rp.7,550,000

=1,22
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KAPAL 12
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusulan Rp. 2,413,000
Total Rp. 2,413,000
BIAYA VARIABEL (BY)
« Biaya Operasional Rp. 12,720,000
s Upah ABK Rp. 8,550,000
« Biaya Perawatan Rp. 980,000
Total Rp. 22,250,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN

BT+BV  =Rp. 2,413,000 +Rp. 22,250,000 = Rp. 24,663,000

ANALISA KEUNTUNGAN

K=Pt-(BT+BV) = Rp. 30,800,000 — (Rp. 2,413,000 + Rp. 22,250,000)

= Rp. 6,137,000
R/C Ratio
R/C Ratio = 7230800900 _, 55
Rp.24,663,000
Pay Back Perod

Rp.10.617,500 _, -4
Rp.8,550,000 ’

PBP =




T2

KAPAL 13
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,660,000
Total Rp. 1,660,000
BIAYA VARIABEL (BV)
« Biaya Operasional Rp. 11,220,000
« Upah ABK Rp. 9,240,000
¢ Biaya Perawatan Rp. 1,100,000
Total “Rp. 21,500,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN
BT + BY = Rp. 1,660,000 + Rp. 21,560,000 = Rp. 23,220,000
ANALISA KEUNTUNGAN

K = Pt— ( BT +BV) =Rp. 30,800,000 - (Rp. 1.660,000 + Rp. 21,560,000)
= Rp. 7,580,000

R/C Ratio

e f{u.ﬂﬂ,ﬂﬂﬂ,ﬂﬁ]{l i
R/C Ratio Rp23,220, 000 "

Pay Back Perod

Rp.9,135,000 _ 0.99

PBF = Rp.9,240,000
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KAPAL 14
BIAYA TETAF (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,900,000
Total Rp. 1,900,000
BIAYA VARIABEL (BY)
« Biaya Operasional Rp. 10,970,000
« Upah ABK Rp. 9.665,000
« DBiaya Perawalan Rp.  1.000,000
Total Rp. 21,635,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN

BT +BV = Rp. 1,900,000 + Rp. 21,635,000 = Rp. 23,535,000

ANALISA KEUNTUNGAN

K = Pt—( BT + BV) =Rp.31,300,000 - (Rp.1.900,000 + Rp. 21,635,000)

= Rp. 7,765,000
R/C Ratio
. Rp.31,300,000
R/C Ratio = =133
o Rp.23,535,000
Pay Back Perod
opp Rp9A02500
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KAPAL 15
BIAYA TETAP (BT)
Biaya Penyusutan Rp. 1,910,000
Total Rp. 1,910,000
BIAYA VARIABEL (BY)
¢ Biaya Operasional Rp. 11,220,000
« Upah ABK Rp. 9,540,000
o Biaya Perawatan Rp. 1,000,000
Total Rp. 21,760,000
TOTAL BIAYA TAHUNAN
BT + BV = Rp. 1,910,000 + Rp.21 760,000 = Rp. 23,670,000
ANALISA KEUNTUNGAN

K = Pt— ( BT + BV ) =Rp. 31,300,000 - (Rp. 1,910,000 + Rp. 21,760,000 )

= Rp. 7,630,000
R/C Ratio
e Rp.31,300,000 _132
R/C Ratio = 4 53,670,000
Pay Back Perod

_Rp9.412,500 _ 4

PP = Rp.9,540,000
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